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Abstrak 
Mempertahankan loyalitas pengguna di tengah persaingan platform media sosial yang semakin ketat 

menjadi tantangan utama bagi pengembang aplikasi. Threads, platform microblogging baru dari Meta, 

menunjukkan penurunan signifikan dalam pengguna aktif harian setelah peluncuran awalnya, 

meskipun awalnya mencatat pertumbuhan pengguna yang pesat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna dan niat berkelanjutan untuk 

menggunakan Threads dengan pendekatan Expectation Confirmation Model (ECM). Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner online yang melibatkan 120 

responden dan data di analisis menggunakan teknik analisis Struktural-Partial Least Square (SEM-

PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Satisfaction merupakan variabel kunci yang berpengaruh 

signifikan terhadap Continuance to Use, sementara Perceived Usefulness tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Continuance to Use. Selain itu, Enjoyment terbukti memiliki kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan Satisfaction dan Continuance to Use, menyoroti pentingnya aspek emosional 

dalam pengalaman pengguna. Studi ini merekomendasikan pengembang aplikasi untuk memastikan 

kepuasan pengguna tetap menjadi prioritas utama dengan memperbaiki kualitas layanan dan fitur 

yang relevan, serta meningkatkan manfaat aplikasi guna mempertahankan loyalitas pengguna. 

Kata kunci: threads, expectation confirmation model, kepuasasn pengguna, niat untuk terus 

menggunakan 

Abstract 
Retaining user loyalty amidst the intensifying competition in social media platforms is a significant 

challenge for app developers. Threads, Meta’s new microblogging platform, experienced a sharp 

decline in daily active users following its initial launch, despite rapid early user growth. This study 

aims to analyze the factors influencing user satisfaction and the intention to continue using Threads 

through the lens of the Expectation Confirmation Model (ECM). This research employs a quantitative 

approach, collecting data via an online questionnaire distributed to 120 respondents. The data was 

analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The findings 

indicate that Satisfaction is a key variable with a significant impact on Continuance to Use, whereas 

Perceived Usefulness does not significantly influence Continuance to Use. Additionally, Enjoyment 

plays a crucial role in enhancing both Satisfaction and Continuance to Use, emphasizing the 

importance of emotional factors in user experience. This study suggests that app developers should 

prioritize user satisfaction by improving service quality and relevant features while enhancing the 

app’s overall value to sustain user loyalty. 

Keywords: threads, expectation confirmation model, user satisfaction, continuance intention 
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1 Pendahuluan  

Penggunaan media sosial di Indonesia terus meningkat seiring dengan perkembangan teknologi. 

Berdasarkan laporan dari We are Social, Jumlah pengguna media sosial aktif  di Indonesia mencapai  

138 juta orang atau sekitar 49,9% dari total seluruh populasi Indonesia pada Januari 2024 [1]. Media 

sosial kini memegang peran penting dalam kehidupan sosial masyarakat, di mana hubungan sosial dan 

identitas individu sebagian besar terbentuk melalui infrastruktur digital yang terus berkembang. 

Platform media sosial memungkinkan pengguna untuk memproduksi dan menyebarluaskan konten 

yang dibuat sendiri atau dikenal sebagai User-generated content, yang menjadi bagian dari sistem 

komunikasi yang mendorong diskusi, kreativitas, dan ekspresi budaya lokal [2]. Media sosial yang 

ada sekarang seperti Facebook, X (Twitter), Instagram telah mengubah cara orang-orang berinteraksi 

dan berbagi informasi secara online [3]. 

Sejalan dengan meningkatnya ketergantungan media sosial, perusahaan teknologi Meta membuat 

Platform media sosial baru yaitu “Threads” yang diluncurkan oleh Instagram sebagai aplikasi 

Microblogging yang diluncurkan pada 7 juli 2023, adalah salah satu platform media sosial baru yang 

sangat populer dikalangan pengguna muda. Threads hadir sebagai aplikasi Microblogging yang 

bertujuan untuk mengungguli X (Twitter) [4]. Threads memungkinkan pengguna untuk berbagi teks, 

gambar, dan video secara online. Threads memecahkan rekor sebagai platform tercepat yang meraih 

10 juta pengguna aktif hanya dalam 7 jam setelah peluncurannya. Namun, setelah sebulan 

diluncurkan, Threads mengalami penurunan pengguna hingga sekitar 10,3 juta pengguna harian. 

Sebagai perbandingan, aplikasi X (Twitter) konsisten memiliki lebih dari 100 juta pengguna aktif 

harian jauh lebih unggul dari Threads yang puncak pengguna aktifnya hanya sekitar 49 juta pengguna 

[5]. Pengguna telah banyak merasakan dan menilai platform ini. Dilihat dari komentar di X (Twitter), 

penelitian oleh Meliani & Gustian [6] yang berjudul “Analisis Sentimen Opini Publik terhadap 

Aplikasi Threads di Twitter menggunakan Metode Naïve Bayes” menemukan bahwa komentar negatif 

terhadap aplikasi Threads lebih dominan dibandingkan komentar positif. Dengan 64,25% komentar 

negatif, sementara 35,75% adalah komentar positif. 

Expectation Confirmation Model (ECM) digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan 

faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan dan niat berkelanjutan. ECM yang dikembangkan oleh 

Bhattacherje [7] Mengadopsi teori Expectation Disconfirmation Theory (EDT) oleh Oliver (1980). 

ECM menjelaskan bahwa kepuasan pengguna terhadap penggunaan awal sistem informasi 

menentukan niat niat untuk melanjutkan penggunaan sistem informasi. Model ini mencakup empat 

komponen utama, yaitu Confirmation, Perceived Usefulness, Satisfaction, dan Continuance use 

Intention. Dalam konteks media sosial seperti Threads, penelitian ini juga menambahkan variabel 

Enjoyment, karena aspek hiburan memainkan peran penting dalam memengaruhi kepuasan pengguna. 

Penelitian ini berupaya untuk memahami bagaimana kepuasan pengguna terhadap platform 

media sosial Threads dapat memengaruhi niat pengguna untuk terus menggunakan aplikasi tersebut 

dan juga bagaimana ECM menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi niat berkelanjutan pengguna 

untuk menggunakan Threads.penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan studi terkait kepuasan dan niat berjelanjutan penggunaan media sosial. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pengembang aplikasi untuk meningkatkan pengalaman 

pengguna dan mempertahankan loyalitas pengguna Threads di tengah persaingan platform media 

sosial yang semakin ketat. 

2 Tinjauan Literatur  

Dalam era digital, perilaku pengguna media sosial terus menjadi topik yang menarik untuk di 

teliti, pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan dan niat berkelanjutan pengguna 

dalam menggunakan aplikasi sosial media menjadi penting bagi pengembang platform. Threads, 

sebagai salah satu aplikasi microblogging terbaru, telah menarik perhatian para peneliti yang mencoba 

mengeksplorasi berbagai aspek pengalaman pengguna dan perilaku interaksi di platform tersebut. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengekplorasi berbagai aspek dari aplikasi Threads. 

Penelitian oleh Lestari & Ambarwati [8] menggunakan pendekatan Social Network Analysis (SNA) 

untuk memahami perilaku pengguna di platform Threads. Temuan mereka mengungkapkan bahwa 

interaksi pengguna di Threads menunjukkan pola hubungan yang kompleks dan topik percakapan 

yang beragam. Penelitian lainnya oleh Anggraini & Suyatno [9] menguji aspek usability dan user 

experience Threads dengan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) dan user Experience 
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Questionnaire (UEQ). Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Threads masih memiliki 

berbagai kekurangan, terutama pada aspek daya tarik dan keandalan, yang berdampak pada tingkat 

kepuasan pengguna [9]. Selain itu, penelitian oleh Abdullah et al. [10] berfokus pada faktor-faktor 

yang memengaruhi penggunaan Threads di kalangan Generasi Z. Penelitian ini menunjukan bahwa 

Generasi Z lebih terdorong untuk menggunakan Threads karena keinginan untuk mengikuti tren dan 

pengaruh dari lingkungan sosial mereka, bukan karena kemudahan aplikasi tersebut. 

Sejalan dengan perkembangan platform media sosial, penelitian tentang niat berkelanjutan 

pengguna telah menjadi fokus penting di berbagai studi akademis, terutama dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan media sosial dalam jangka panjang, Nazari [11] meneliti 

faktor-faktor yang memengaruhi niat keberlanjutan untuk menggunakan instagram di kalangan 

mahasiswa Universitas Wroclaw dengan menggunakan ECM. Penelitian ini menemukan bahwa 

kepuasan pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap niat mereka untuk terus menggunakan 

platform tersebut. Penelitian oleh Sharabati et.al. [12] menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi 

kepuasan pengguna TikTok dan niat berkelanjutan untuk menggunakan aplikasi tersebut di Yordania. 

Penelitian ini mengadopsi teori Use and Gratification Theory (UGT) dan sebagian komponen dari 

ECM, dengan hasi utama menunjukkan bahwa kepuasan pengguna secara signifikan memengaruhi 

niat pengguna untuk terus menggunakan TikTok. Ruangkanjaneses et al. [13]melakukan penelitian 

yang lebih luas dengan meneliti faktor-faktor yang memengaruhi niat berkelanjutan dalam 

menggunkan media sosial seperti Facebook dan Weiboo di taiwan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepuasan pengguna memiliki hubungan positif yang signifikan dengan niat berkelanjutan 

penggunaan media sosial. Lai et al. [14]juga menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 

pengguna dan niat berkelanjutan untuk akun resmi WeChat pemerintah di Tiongkok. Temuan mereka 

menunjukkan bahwa kepuasan pengguna, persepsi kegunaan, dan eksternalitas jaringan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat berjelanjutan pengguna. Moukket [15] mengeksplorasi faktor-faktor 

yang memengaruhi niat keberlanjutan pengguna dalam menggunakan Facebook di kalangan 

mahasiswa di Uni Emirat Arab. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna 

berperan penting dalam meningkatkan niat keberlanjutan pengguna media sosial. Selain itu, Variabel 

Enjoyment juga terbukti memengaruhi keterlibatan pengguna dengan media sosial. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa model ECM banyak digunakan dalam konteks 

penelitian media sosial untuk memahamu faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan dan niat 

berkelanjutan pengguna. Namun, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada platform yang 

sudah matang dan memiliki basis pengguna yang besar, seperti Facebook, Instagram, Youtube, 

Wechat, dan TikTok. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang mengkaji penggunaan ECM untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan dan niat berkelanjutan dalam konteks platform 

Threads, yang merupakan platform media sosial baru dengan karakteristik yang unik. Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha mengisi celah pengetahuan tersebut dengan mengekplorasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan penggunan Threads dan niat mereka untuk terus menggunakan aplikasi ini 

melalui pendekatan Expectation Confirmation Model (ECM). 

3 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dengan kuesioner 

untuk mengumpulkan data dari pengguna aplikasi Threads di Provinsi Riau, Indonesia. Pemilihan 

wilayah ini mempertimbangkan kemudahan akses peneliti dalam mengumpulkan data, sehingga 

memungkinkan pelaksanaan penelitian yang efektif dan efisien.Selain itu pemilihan wilayah ini juga 

didasarkan pada data  Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2024, yang 

menunjukkan bahwa tingkat penetrasi internet di Provinsi Riau mencapai 82,49% [16], yang 

menempatkan Wilayah ini sebagai salah satu wilayah dengan akses internet yang cukup tinggi. 

Responden dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik accidental sampling, ini artinya 

sampel diperoleh dari peneliti secara kebetulan tanpa perencanaan dan sampel tersebut layak dijadikan 

sumber informasi untuk penelitian [17]. Teknik inidigunakan karena populasi pengguna Threads yang 

tidak diketahui secara pasti. Dalam penelitian ini, jumlah sampel dihitung menggunakan rumus 

Lemeshow yang dinyatakan dalam Persamaan (1) berikut: 

𝑛 =
𝑍2.𝑃.(1−𝑝)

𝑑2
                                                                                     (1)                                         
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Keterangan : 

𝑛 = Jumlah sampel 

𝑍 = Skor Z pada kepercayaan 95% (1,96) 

𝑃 = Maksimal estimasi 

𝑑 = Tingkat kesalahan 

 Berdasarkan Persamaan (1), jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow, 

dengan asumsi maksimal estimasi 50% dan tingkat kesalahan 10%, sebagai berikut:  

𝑛 =
1,962.0,5.(1−0,5)

0,12
= 96,04                                                                                 

(2) 

Berdasarkan hasil perhitungan Persamaan (2) di atas, maka jumlah sampel yang diperoleh 

adalah 96,04. Untuk memudahkan penelitian maka digenapkan menjadi 97 responden.  

 Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang di rancang 

berdasarkan model Expectation Confirmation Model (ECM). Kuesioner terdiri dari empat variabel 

utama dengan 1 varabel tambahan, yaitu: 

1. Perceived Usefulness, mengukur seberapa besar pengguna merasa Threads bermanfaat dalam 

kehidupan mereka. 

2. Confirmation, mengukur sejauh mana pengalaman pengguna sesuai dengan ekspektasi awal 

mereka. 

3. Satisfaction, mengukur tingkat kepuasan pengguna setelah menggunakan Threads. 

4. Continuance to Use, mengukur niat pengguna untuk terus menggunakan Threads dalam jangka 

panjang. 

5. Enjoyment, Mengukur tingkat kesenangan yang dirasakan pengguna. 

Penyebaran kuesioner ini berlangsung selama 24 hari dengan total data yang terkumpul 

sebanyak 127 responden. Namun, total responden yang diambil hanya 120 jawaban karna 7 responden 

memiliki respon ganda dan tidak valid. Kuesioner online disebarkan melalui berbagai platform media 

sosial seperti Instagram, Facebook, Whatsapp, dan Threads. Kuesioner berisi 20 pertanyaan tentang 

variabel-variabel penelitian yang diukur menggunakan skala Likert 5 poin (1= sangat tidak setuju, 2= 

tidak setuju, 3= netral. 4= setuju, 5= sangat setuju). Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa indikator yang dirangkum dalam Tabel 1 berikut.   

Tabel 1. Pertanyaan kuesioner 

Variabel Kode Kuesioner Sumber 

Perceived 

Usefulness (Persepsi 

Kebermanfaatan) 

PU1 Threads Membantu saya berbagi informasi 

lebih efisien 

[14], [15], [18] 

PU2 Threads meningkatkan produktivitas saya 

dalam berkomunikasi 

PU3 Threads memudahkan saya 

PU4 Saya merasa Threads bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari saya 

Confirmation 

(konfirmasi) 

CO1 Pengalaman saya menggunakan Threads 

sesuai Harapan saya 

[11], [19]  

CO2 Fitur-fitur dari Threads sesuai dengan apa 

yang saya harapkan 

CO3 Threads sesuai dengan apa yang saya 

harapkan dari sebuah aplikasi microblogging 

CO4 Threads memenuhi kebutuhan saya seperti 

yang saya bayangkan 

Satisfaction 

(Kepuasan) 

SA1 Saya puas dengan pengalaman menggunakan 

Threads 

[12], [13] 

SA2 Threads memenuhi kebutuhan saya dalam 

berbagi informasi dan berkomunikasi 

SA3 Saya merasa puas dengan kualitas layanan 

yang diberikan oleh Threads 



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi                                     ISSN:2302-8149 
Volume 14, Nomor 2, 2025: 674-686                         e-ISSN:2540-9719 
 

http://sistemasi.ftik.unisi.ac.id 

 
 

678 

SA4 Secara keseluruhan, saya merasa puas 

dengan Threads 

Continuance to Use 

(Kelanjutan 

penggunaan) 

CU1 Saya berniat untuk terus menggunakan 

Threads di masa mendatang 

[12], [14] 

CU2 Saya akan terus menggunakan Threads 

secara rutin 

CU3 Saya akan merekomendasikan Threads 

kepada orang lain 

CU4 Saya berencana menggunakan Threads 

dalam jangka waktu yang lama 

Enjoyment 

(Kesenangan) 

EJ1 Saya merasa senang saat menggunakan 

Threads 

[15], [19] 

EJ2 Menggunakan Threads adalah aktifitas 

menyenangkan agi saya 

EJ3 Saya menikmati setiap moment saat 

menggunakan Threads 

EJ4 Threads membuat waktu saya lebih 

menyenangkan 

    

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM-PLS (Structural Equation 

Modeling – Partial Least Square). PLS-SEM merupakan metode analisis yang menggabungkan 

pendekatan struktural, analisis faktor, dan anaisis jalur dalam satu teknik. Proses evaluasi dalam 

metode ini dilakukan melalui inner model   dan outer model [20]. Uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan melalui pengujian Outer Loading, Average Variance Extracted (AVE). dan Composite 

Reliability (CR) untuk memastikan bahwa indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

Selain itu, uji Discriminant Validity dilakukan menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio(HTMT). 

Selanjutnya Model Struktural diuji untuk mengetahui hubungan antara variabel laten, dengan 

memerhatikan nilai koefesien jalur (Path Coefficient), T-statistic, dan P-value.Pengolahan data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.9 untuk menganalisis model struktural 

dan model pengukuran. 

Adapun rancangan hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Model hipotesis 

H1 : Confirmation berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness  

H2 : Confirmation berpengaruh positif terhadap User Satisfaction 

H3: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap User Satisfaction 

H4: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Continuance to Use Threads 

H5 :User Satisfaction berpengaruh positif terhadap Continuance to Use Threads 

H6: Enjoyment berpengaruh positif terhadap User Satisfaction 
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H7: Enjoyment berpengaruh positif terhadap Continuance to Use Threads 

4 Hasil dan Pembahasan  

Bagian ini menyajikan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan berdasarkan metode 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil penelitian ini mencakup analisis karakteristik responden, 

evaluasi model pengukuran, evaluasi model struktural, serta pengujian hipotesis. Selain itu, temuan 

penelitian ini dibahas dengan mengacu pada penelitian sebelumnya untuk memperjelas kontribusi dan 

implikasi hasil yang diperoleh.  

4.1 Demografi Responden 

Survey ini mengumpulkan informasi demografi, termasuk jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

domisili, dan frekuensi penggunaan Aplikasi di antara responden. Dari 120 responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini, mayoritas adalah laki-laki (56%), sedangkan perempuan sebanyak 

44%. Sebagian besar responden berada dalam rentang usia 18-24 tahun (74%), diikuti oleh usia 25-34 

tahun (26%). Tidak ada responden yang berusia di atas 34 tahun. Berdasarkan pekerjaan, responden 

mayoritas adalah mahasiswa (72%), diikuti oleh wiraswasta (13%), karyawan swasta (10%), dan 

kelompok pekerjaan lainnya (5%). Tidak ada responden yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil 

atau tidak bekerja. Dalam frekuensi penggunaan aplikasi Threads, mayoritas responden menggunakan 

aplikasi ini beberapa kali seminggu (54%), diikuti oleh pengguna harian (20%), penggunaan 

mingguan (10%), pengguna bulanan (3%), dan penggunaan jarang (13%). Karakteristik demografi 

responden dalam penelitian ini dirangkum dalam Tabel 2, mencakup profil responden berdasarkan 

beberapa kategori utama. 

Tabel 2. Demografi responden 

      Pertanyaan Respon Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin 
• Laki-laki 67 56% 

• Perempuan 53 44% 

Usia 

• 18-24 tahun 89 74% 

• 25-34 tahun 31 26% 

• 35-44 tahun - - 

• 45 tahun ke atas - - 

Pekerjaan 

• Mahasiswa 86 72% 

• Pegawai Negri Sipil - - 

• Karyawan Swasta 12 10% 

• Wirausaha 16 13% 

• Tidak bekerja - - 

 • Pekerjaan lainnya 6 5% 

Frekuensi 

penggunaan Threads 

• Setiap hari 24 20% 

• Beberapa kali seminggu 64 54% 

• Seminggu sekali 12 10% 

• Sebulan sekali 4 3% 

• Jarang 16 13% 
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4.2 Pengolahan data 

Bagian ini membahas pengolahan data untuk mengevaluasi model penelitian. Analisis dilakukan 

dalam dua tahapan, yaitu evaluasi model pengukuran untuk menguji validitas dan reliabilitas, serta 

evaluasi model struktural untuk menguji hubungan antar variabel laten. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan metode SEM-PLS.  

4.2.1 Evaluasi Model Pengukuran 

1) Loading Faktor 

Loading Faktor merupakan korelasi antara setiap item pengukuran dengan variabel yang 

menunjukkan sejauh mana item tersebut mencerminkan pengukuran variabel yang di maksud. 

Semakin tinggi nilai Loading Faktor, semakin baik item tersebut mempresentasikan variabel yang 

diukur. Setelah dilakukan pengujian, semua item pengukuran harus memiliki nilai Loading Faktor 

(LF) ≥ 0,7  seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Loading faktor 

  

Confirmation Continuance 

to Use 

Enjoyment Perceived 

Usefulness 

Satisfaction 

CO1 0.751     

CO2 0.833     

CO3 0.843     

CO4 0.890     

CU1 
 0.815    

CU2 
 0.774    

CU3 
 0.811    

CU4 
 0.898    

EJ1 
  0.755   

EJ2 
  0.728   

EJ3 
  0.840   

EJ4 
  0.877   

PU1 
   0.729  

PU2 
   0.823  

PU3 
   0.929  

PU4 
   0.914  

SA1 
    0.756 

SA2 
    0.783 

SA3 
    0.770 

SA4 
    0.865 

Confirmation (CO); Perceived Usefulness (PU); Satisfaction (SA); Continuance to Use (CU); Enjoyment (EJ). 
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Gambar 2. Pengujian model penelitian 

Dari hasil dari Tabel 3 di atas seluruh indikator memiliki Outer Loading berkisar antara 

0,729-0,929 yang berada di atas 0,7 yang artinya semua indikator menggambarkan dengan baik 

korelasi antara setiap item pengukuran dengan variabel. 

2) Composite Reliability (CR) 

Composite Reliability adalah nilai statistik yang digunakan untuk menilai reliabilitas suatu 

variabel, Menurut Hair (2019), nilai CR yang dianggap baik adalah lebih dari 0,7 (CR ≥ 0,7). Hasil 

Composite Reliability untuk semua variabel dalam penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Composite reliability  

 Variabel Composite Reliabilitys (CR) 

Confirmation 0.899 

Continuance to Use 0.895 

Enjoyment 0.878 

Perceived Usefulness 0.913 

Satisfaction 0.872 

 

Berdasarkan hasil Tabel 4 di atas nilai Composite Reliability semua Variabel sudah diatas 0,7 dan 

bisa dikatakan reabilitas variabel sudah diatas angka minimal. 

3) Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai AVE menunjukkan rata-rata varians yang terkandung dalam item pengukuran suatu 

variabel. Nilai AVE dianggap baik adalah lebih dari 0,5 (AVE ≥ 0,6). Jika hasil Composite Reliability 

(CR) dan Average Variance Extracted (AVE) sudah memenuhi syarat, maka model pengukuran dapat 

dianggap memenuhi aspek convergent validity.Tabel 5 menampilkan hasil perhitungan AVE untuk 

setiap variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Average variance extracted 

Variabel 
Average Variance 

Extracted (AVE) 

Confirmation 0.690 

Continuance to Use 0.682 

Enjoyment 0.644 

Perceived Usefulness 0.727 

Satisfaction 0.631 

Hasil ini menunjukkan bahwa indikator pada setiap konstruk memiliki tingkat validitas 

konvergen yang baik dan dapat digunakan untuk analisis lanjut.  

4) Discriminant Validity 
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Discriminant Validity dapat dinilai melalui tiga kriteria, yaitu Fornell-Larcker criterion, cross 

loading, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Pendekatan ini dipilih oleh peneliti karena 

menurut henseler dan Sarstedt, metode evaluasi Discriminant Validity dengan HTMT memiliki 

tingkat sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan dua metode lainnya. Hal ini juga 

direkomendasikan oleh Hair, yang menyarankan agar pendekatan ini dilaporkan.Hasil analisis HTMT 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

  

Confirmation Continuance 

to Use 

Enjoyment Perceived 

Usefulness 

Satisfaction 

Confirmation      

Continuance to Use 0.547     

Enjoyment 0.454 0.685    

Perceived Usefulness 0.451 0.393 0.397   

Satisfaction 0.469 0.551 0.389 0.423  

Berdasarkan Tabel 6 diatas terlihat semua nilai validitas diskriminan variabel berada di bawah 

0,9 yang di mana hasil ini sudah memenuhi syarat nilai validitas diskriminan [21]. 

4.2.2 Evaluasi Model struktural 

1) Path Coefficient 

Tahap ini merupakan proses evaluasi terhadap hipotesis penelitian. Dengan tingkan signifikansi 

5% (alpha 0,05) hipotesis dapat diterima atau memiliki pengaruh signifikan jika t-statistics lebih 

besar dari 1,96 dan p-value kurang dari 0,05. Selain itu, pada tahap ini perlu diperhatikan adanya 

multikolinieritas antara variabel eksogen maupun endogen. Pemeriksaan multikolinieritas dilakukan 

dengan mengacu pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) dalam  tabel inner VIF. Nilai VIF yang 

kurang dari 5 menunjukkan gejala multikonieritas yang rendah atau dapat diabaikan. Berikut ini 

adalah hasil tabel inner VIF yang diperoleh.Tabel 7 menyajikan hasil analisis VIF dalam penelitian 

ini. 

Tabel 7. Inner VIF values 

  

Confirmation Continuance 

to Use 

Enjoyment Perceived 

Usefulness 

Satisfaction 

Confirmation 
   1.000 1.307 

Continuance to Use 
     

Enjoyment 
 1.210   1.246 

Perceived Usefulness 
 1.239   1.265 

Satisfaction 
 1.222    

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua nilai VIF berada di bawah ambang batas 5, yang 

berarti tidak ada masalah multikolinearitas yang dapat menggganggu estimasi koefisien jalur. Dengan 

demikian, model struktural memenuhi asumsi bebas multikolinearitas, sehingga hasil pengujian 

diinterpretasikan dengan akurat. 

Tahapan selanjutnya adalah pengujian hipotesis.Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Pengujian hipotesis 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Decision 

CO -> PU 0.406 0.412 0.073 5.562 0.000 Accepted 

CO -> SA 0.254 0.250 0.104 2.443 0.015 Accepted 

PU -> SA 0.203 0.214 0.095 2.134 0.033 Accepted 

PU -> CU 0.082 0.081 0.069 1.193 0.233 Rejected 

SA -> CU 0.278 0.273 0.077 3.589 0.000 Accepted 

EJ -> SA 0.165 0.166 0.081 2.026 0.043 Accepted 
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EJ -> CU 0.456 0.464 0.076 5.980 0.000 Accepted 

 Confirmation (CO); Perceived Usefulness (PU); Satisfaction (SA); Continuance to Use (CU); Enjoyment (EJ). 

Berdasarkan tabel Path Coefficients (koefisien jalur) diatas dapat disumpulkan: 

H1 : Confirmation berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness. 

Confirmation berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0.406, T-Statistics (5.562>1.96) dan nilai P-Value (0<0.05). Berdasarkan hasil tersebut 

hipotesis ini diterima. Pernyataan ini sesuai dengan dengan penelitian[11], [14], [15], [22], [23], 

yang menunjukkan bahwa pengguna yang merasa ekspektasinya terpenuhi cenderung 

menganggap aplikasinya bermanfaat. 

H2 : Confirmation berpengaruh positif terhadap User Satisfaction 

Confirmation berpengaruh signifikan terhadap Satisfaction dengan nilai koefisien jalur sebesar 

0.443, T-Statistics (2.443>1.96) dan P-Value (0.015<0.05). Berdasarkan hasil tersebut hipotesis 

ini diterima. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian[11], [14], [15], [23], yang menunjukkan 

bahwa pengguna yang merasa ekspektasinya terpenuhi merasa puas saat menggunakannya. 

H3: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap User Satisfaction 

Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap Satisfaction dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0.203, T-Statistics (2.134<1.96) dan P-Value (0.033<0.05). Berdasarkan hasil tersebut 

hipotesis ini diterima. Pernyataan ini sesuai dengan dengan penelitian[11], [14], [15], [22], [23], 

[24], yang menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan dapat meningkatkan kepuasan 

pengguna. 

H4: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Continuance to Use Threads 

Perceived Usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap Continuance to Use dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0.082, T-Statistics (1.193<1.96) dan P-Value (0.233>0.05). Berdasarkan 

hasil tersebut hipotesis ini ditolak. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian[24], [25], yang 

menemukan bahwa persepsi kebermanfaatan tidak selalu memengaruhi niat untuk terus 

menggunakan. 

H5 :User Satisfaction berpengaruh positif terhadap Continuance to Use Threads 

Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap Continuance to Use dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0.278, T-Statistics (3.589>1.96) dan P-Value (0<0.05). Berdasarkan hasil tersebut 

hipotesis ini diterima. Pernyataan ini sesuai dengan dengan penelitian[11], [12], [14], [15], [23], 

[24], yang menunjukkan pengguna yang merasa puas cenderung memiliki loyalitas tinggi 

terhadap aplikasi. 

H6: Enjoyment berpengaruh positif terhadap User Satisfaction 

Enjoyment berpengaruh signifikan terhadap Satisfaction dengan nilai koefisien jalur sebesar 

0.165, T-Statistics (2.026>1.96) dan P-Value (0.043<0.05). Berdasarkan hasil tersebut hipotesis 

ini diterima. Pernyataan ini sesuai dengan dengan penelitian[19], [24], [26], yang menunjukkan 

bahwa rasa kesenangan memainkan peran penting dalam meningkatkan kepuasan pengguna. 

H7: Enjoyment berpengaruh positif terhadap Continuance to Use Threads 

Enjoyment berpengaruh signifikan terhadap Continuance to Use dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0.456, T-Statistics (5.980>1.96) dan P-Value (0<0.05). Berdasarkan hasil tersebut 

hipotesis ini diterima. Pernyataan ini sesuai dengan dengan penelitian[15], [19], [26], yang 

menunjukkan bahwa rasa kesenangan memainkan peran penting dalam mendorong pengguna 

untuk terus menggunakan aplikasi. 

4.3 Implikasi Teoritis dan Praktis 

Bagian ini menguraikan implikasi teoritis dan praktis berdasarkan temuan penelitian. Implikasi 

teoritis berfokus pada kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan teori, khususnya dalam 

konteks model ECM. Sementara itu, implikasi praktis menguraikan rekomendasi bagi pengembang 

aplikasi Threads dalam meningkatkan pengalaman dan loyalitas pengguna. 

4.3.1 Implikasi Teoritis 

Penemuan pada penelitian ini memiliki beberapa implikasi secara teoritis, yaitu: 
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1. Penambahan variabel Enjoyment dalam model ECM menunjukkan bahwa aspek emosional 

memiliki peran penting dalam memengaruhi Satisfaction dan Continuance Intention pengguna 

aplikasi Threads.Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa 

kesenangan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kepuasan pengguna dalam konteks 

media sosial. 

2. Penelitian ini juga menemukan bahwa Perceived Usefulness tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Continuance to Use. Hal ini memberikan perspektif baru bahwa, dalam 

konteks aplikasi berbasis hiburan seperti Threads, manfaat fungsional cenderung kurang 

penting dibandingkan pengalaman emosional yang dirasakan pengguna. 

3. Studi ini dapat menjadi referensi tambahan dalam literatur yang mengembangkan model ECM 

dengan memasukkan variabel Enjoyment, khususnya dalam penelitian terkait media sosial. 

4.3.2 Implikasi Praktis 

Penemuan pada penelitian ini memiliki beberapa implikasi secara praktis, yaitu : 

1. Enjoyment menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap Continuance to Use, 

mengindikasikan bahwa pengembang aplikasi Threads perlu berfokus pada peningkatan aspek 

kesenangan. Ini dapat dilakukan melalui desain interaktif, fitur-fitur menarik, dan 

menciptakan pengalaman pengguna yang menyenangkan. 

2. Dalam konteks Satisfaction, Confirmation adalah variabel yang paling berpengaruh. Hal ini 

menekankan pentingnya memastikan bahwa aplikasi Threads mampu memenuhi harapan 

pengguna, baik dari segi fungsionalitas maupun kualitas layanan. 

3. Pengembang Threads dapat mempertimbangkan untuk mengoptimalkan fitur yang 

meningkatkan persepsi kegunaan (Perceived Usefulness), meskipun variabel ini tidak 

berpengaruh langsung terhadap Continuance to Use. Pengoptimalan ini tetap penting untuk 

mendukung elemen lain, seperti Satisfaction. 

5 Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Satisfaction merupakan variabel kunci yang berpengaruh 

signifikan terhadap Continuance to Use. Hasil ini mengindikasikan bahwa kepuasan pengguna 

terhadap pengalaman mereka menggunakan Threads berkontribusi langsung terhadap niat untuk terus 

menggunakan aplikasi ini. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya [11], [13], [14], [15], yang 

menyatakan bahwa kepuasan meningkatkan loyalitas terhadap platform. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa Confirmation memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Perceived Usefulness dan Satisfaction. Pengguna yang merasa ekspektasinya terpenuhi cenderung 

menganggap Threads sebagai aplikasi yang bermanfaat dan merasa puas saat menggunakannya. 

Selain itu, Perceived Usefulness ditemukan berpengaruh signifikan terhadap Satisfaction, 

menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan dapat meningkatkan kepuasan pengguna. Namun, 

Perceived Usefulness tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Continuance to Use, yang 

menunjukkan bahwa manfaat fungsional tidak selalu menjadi penentu utama niat penggunaan 

berkelanjutan. 

Variabel Enjoyment terbukti berpengaruh positif terhadap Satisfaction dan Continuance to Use, 

menekankan pentingnya aspek emosional dalam meningkatkan kepuasan dan mendorong pengguna 

untuk terus menggunakan aplikasi Threads, yang menunjukkan bahwa faktor kesenangan memainkan 

peran penting dalam keberlanjutan penggunaan Threads.  
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